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ABSTRACT

Foraminifera is a unicellular animal which has capability to form a test. Twenty samples of seafloor
sediment Semarang waters are analyzed by using quantitative method. Every type of small benthic
foraminifera test wall is counted. Based on foraminifera test wall analysis, there are 3 types of test wall:
hyaline calcareous, porcelain calcareous, and agglutinin. The highest percentage of hyaline test is found
in 24 meter, porcelain test is found in 37 meter, and agglutinin test is found in 51 meter.

Hyaline test wall has the highest total individual, 140226 individual (59,45%). It shows that research
area is shelf environment.
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ABSTRAK

Foraminifera merupakan salah satu hewan uniseluler yang mempunyai kemampuan membentuk
cangkang. 20 sampel sedimen permukaan dasar laut Peairan Semarang dianalisis dengan menggunakan
metode kuantitatif yaitu menghitung persentase setiap jenis komposisi dinding cangkang foraminifera
bentonik kecil. Berdasarkan hasil analisis foraminifera diperoleh 3 jenis komposisi dinding cangkang,
yaitu: cangkang calcareous hyalin, cangkang calcareous porselen, dan cangkang agglutinin. Perubahan
nilai tertinggi persentase jenis komposisi dinding cangkang terjadi seiring dengan perubahan kedalaman.
Persentase tertinggi foraminifera bercangkang calcareous hyalin terdapat pada kedalaman 24 meter,
persentase tertinggi foraminifera bercangkang calcareous porselen terdapat pada kedalaman 37 meter,
sedangkan persentase tertinggi foraminifera bercangkang agglutinin pada kedalaman 51 meter.
Berdasarkan jumlah total individu foraminifera di daerah penelitian, jumlah foraminifera bercangkang
calcareous hyalin merupakan jumlah terbanyak yaitu 140226 individu (59,45%). Hal ini menunjukkan
lingkungan daerah penelitian adalah lingkungan shelf.

Kata kunci: Foraminifera bentonik, cangkang, calcareous hyalin, calcareous porselen, agglutinin

PENDAHULUAN

Foraminifera adalah hewan satu
sel (uniseluler) yang mempunyai ke-
mampuan untuk membentuk cang-
kang. Shrock & Twenhofel (1953)
mengungkapkan bahwa ukuran, kom-
posisi dan arsitektur dari cangkang fo-
raminifera sangat bervariasi. Cang-
kang foraminifera dibentuk oleh 2 ma-
cam material yang mencolok. Material
yang dihasilkan oleh organismenya
sendiri yaitu jenis cangkang calcare-
ous dan jenis cangkang khitin. Jenis
cangkang lainnya berupa material-
material asing dari sedimen dasar dan
direkatkan bersama-sama memben-
tuk suatu jenis cangkang, yaitu jenis
cangkang agglutinin.

Tekstur, kimia dan mineral alami
dari substrat memegang peranan da-
lam distribusi dan morfologi bentonik
foraminifera. Bentuk-bentuk aggluti-

nin, karena mereka mengambil ba-
han-bahan pembentuk cangkangnya
secara langsung dari dasar laut, lebih
berhubungan langsung dengan kondisi
substrat dibandingkan dengan ben-
tuk-bentuk calcareous yang mengha-
silkan cangkangnya secara kimiawi
(Boltovskoy & Wright, 1976).

Bignot (1982) dalam Pringgopra-
wiro dan Kapid (2000) menyatakan
bahwa terjadi perubahan pada jumlah
spesies, jumlah individu, dominasi da-
ri setiap tipe cangkang seiring dengan
bertambahnya kedalaman.

Menurut Valchev (2003) jenis
cangkang foraminifera berhubungan
dengan batimetri. Cangkang porselen
merupakan tipe khas dari inner shelf,
sedangkan persentase dari kelimpah-
an bentuk-bentuk hyalin semakin me-
ningkat dengan bertambahnya ke-
dalaman. Pada kedalaman abyssal di
bawah CCD (Carbonate Compensation
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Depth) bentuk-bentuk
hadir.

Berdasarkan penelitian yang dila-
kukan Silitonga, dkk (1990) di Dae-
rah Perairan Semarang, Jawa Tengah
ditemukan cangkang-cangkang fora-
minifera. Foraminifera yang ditemu-
kan terdiri dari foraminifera bentonik
kecil, foraminifera bentonik besar dan
foraminifera plangtonik. Foraminifera
bentonik kecil merupakan foraminifera
yang dominan bila dibandingkan de-
ngan ketiga jenis foraminifera ter-
sebut. Terdapat 33 genus dan dua-
puluh lima 25 spesies foraminifera
bentonik kecil dengan penyebaran
yang merata dan jumlah populasi pa-
da umumnya antara sedang sampai
berlimpah. Foraminifera tersebut di-
kelompokkan menjadi 3 kelompok
berdasarkan komposisi dinding cang-
kangnya, vyaitu: Subordo Rotaliina,
Subordo Textulariina, dan Subordo
Milioliina.

Publikasi secara rinci mengenai
foraminifera bentonik kecil di Perairan
Semarang khususnya mengenai jenis-
jenis cangkang foraminifera bentonik
kecil Resen masih sangat terbatas.
Lokasi penelitian terletak di daerah
Perairan Semarang (Lembar 1409)
Jawa Tengah bagian Utara (Gambar
1).

Tujuan dari penelitian ini adalah:
(1) Untuk mengetahui jenis-jenis
komposisi dinding cangkang forami-
nifera bentonik kecil Resen di daerah
penelitian, (2) Untuk mengetahui zo-
na lingkungan daerah penelitian ber-
dasarkan variasi komposisi dinding
cangkang foraminifera bentonik kecil
Resen.

agglutinin

METODE PENELITIAN

Objek penelitian terdiri dari 20
sampel sedimen permukaan dasar
laut yang digunakan untuk analisis fo-
raminifera. Sampel tersebut diperoleh
dari Pusat Penelitian dan Pengem-
bangan Geologi Kelautan, Kementeri-
an Energi dan Sumber Daya Mineral.
Keduapuluh sampel sedimen berasal
dari kedalaman (batimetri) yang ber-
beda-beda berkisar antara 18m-54m
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(Tabel 1). Lokasi pengambilan sampel
sedimen permukaan dasar laut dapat
dilihat pada gambar 2.

Pengumpulan data untuk forami-
nifera bentonik kecil Resen dilakukan
pada setiap sampel sedimen berukur-
an 2 phi secara kuantitatif yaitu de-
ngan menghitung persentase setiap
jenis komposisi dinding cangkang. Ke-
giatan analisis foraminifera dilaksana-
kan di Laboratorium Paleontologi,
Fakultas Teknik Geologi, Universitas
Padjadjaran.

Penentuan klasifikasi dan jenis
komposisi dinding cangkang foramina-
fera bentonik kecil berdasarkan
Loeblich & Tappan (1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 3 jenis komposisi dinding
cangkang foraminifera bentonik kecil
Resen (Tabel 1), yaitu: Cangkang cal-
careous hyalin, cangkang calcareous
porselen, dan cangkang agglutinin.
Gambar 1 (a-g) memperlihatkan be-
berapa contoh foraminifera bentonik
kecil dengan jenis komposisi dinding
cangkang yang berbeda.

Setiap sampel sedimen menun-
jukkan persentase setiap jenis cang-
kang yang berbeda-beda (Tabel 1).
Persentase foraminifera bercangkang
calcareous hyalin mencapai nilai ter-
tinggi sebesar 97,79% pada sampel
SMG-53 dengan kedalaman 24 meter,
persentase foraminifera bercangkang
calcareous porselen mencapai nilai
tertinggi sebesar 24,27% pada sam-
pel SMG-57 dengan kedalaman 37
meter, dan persentase foraminifera
bercangkang agglutinin mencapai nilai
tertinggi sebesar 60,08% pada
sampel SMG-35 dengan kedalaman
51 meter. Berdasarkan hasil tersebut
terjadi perubahan nilai persentase
jenis komposisi dinding cangkang
seiring dengan perubahan kedalaman.

Mayoritas dari setiap sampel sedi-
men mengandung persentase forami-
nifera bercangkang calcareous hyalin
yang lebih tinggi dibandingkan de-
ngan jenis cangkang yang lain kecuali
pada sampel SMG-35 yang mempu-
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nyai persentase foraminifera bercang-
kang agglutinin lebih tinggi diban-
dingkan dengan jenis lainnya.
Berdasarkan jumlah total individu
foraminifera bentonik kecil Resen
(Tabel 1), foraminifera bercangkang
calcareous hyalin berjumlah 140226
individu (59,45%), foraminifera
bercangkang calcareous porselen
berjumlah 30133 individu (12,77%),
dan foraminifera bercangkang
agglutinin berjumlah 65530 individu
(27,78%). Artinya, daerah penelitian
didominasi oleh foraminifera bercang-
kang calcareous hyalin. Hal ini me-
nunjukkan bahwa daerah penelitian
merupakan lingkungan shelf.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diperoleh bebe-
rapa kesimpulan, yaitu:

1. Komposisi dinding cangkang fora-
minifera bentonik kecil resen da-
erah penelitian terdiri dari 3 jenis,
yaitu: cangkang calcareous hyalin,
cangkang calcareous porselen, dan
cangkang agglutinin.

2. Nilai tertinggi persentase foramina-
fera bercangkang cacareous hyalin
terdapat pada kedalaman 24 meter
yaitu 97,79%, nilai tertinggi per-
sentase foraminifera bercangkang
calcareus porselen terdapat pada
kedalaman 37 meter yaitu 24,27%,
sedangkan nilai tertinggi persenta-
se foraminifera bercangkang agglu-
tinin terdapat pada kedalaman 51
meter yaitu 60,08%. Terjadi per-
ubahan dominasi jenis komposisi
dinding cangkang seiring dengan
perubahan kedalaman.

3. Dominasi foraminifera bercangkang
calcareous hyaline sebesar 59,45%
menunjukkan lingkungan shelf.

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui faktor apa saja
selain kedalaman yang mempenga-
ruhi jenis komposisi dinding cang-
kang foraminifera bentonik Resen.
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Gambar 1.
Lokasi Daerah Penelitian sesuai dengan Lembar Peta 1409, skala

1:250.000 (Hardjawidjaksana, K & Tjokrosapoetro, S., 1992)
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Gambar 2.

a-c: Foraminifera bercangkang calcareous hyalin, d-e: Foraminifera
bercangkang calcareous porselen, f-g: Foraminifera bercangkang agglutinin.
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Tabel 1.

Jumlah individu & persentase foraminifera berdasarkan komposisi dinding cangkang
pada setiap sampel sedimen permukaan dasar laut Perairan Semarang (Lembar

1409)

JUMLAH
INDIVIDU
CANGKANG
CALCAREQOUS
HYALIN

(52,26%)

JUMLAH
INDIVIDU
CANGKANG
CALCAREOUS
PORSELEN

12032 (17,61%)

JUMLAH
INDIVIDU
CANGKANG
AGGLUTININ

20488 (29,93%)

TOTAL
INDIVIDU
PER-
SAMPEL

(97,79%)

21 (1,37%)

13 (0,85%)

(66,82%)

1976 (24,27%)

676  (8,46%)

(70,87%)

272 (5,50%)

1168 (23,62%)

(65,76%)

1408  (15,94%)

1616 (18,30%)

(86,99%)

200  (10,16%)

56 (2,85%)

(81,20%)

12 (1,45%)

144 (17,35%)

(89,69%)

10 (3,13%)

23 (7,19%)

(75,89%)

(3,01%)

1064 (21,09%)

(52,82%)

(10,48%)

7392  (36,70%)

(74,63%)

(1,07%)

1590 (24,30%)

(49,10%)

(16,01%)

9344 (34,89%)

(79,94%)

(2,02%)

500  (18,04%)

(82,67%)

(7,43%)

640  (9,90%)

(79,32%)

(4,34%)

3376 (16,34%)

(51,18%)

(9,47%)

4784  (39,34%)

25,22%)

(14,70%)

2420 (60,08%)

(9,21%)

4672 (29,54%)

(
(61,25%)
(43,58%)

(20,38%)

5120 (36,04%)

JUMLAH TOTAL

(91,79%)

140226
(59,45%)

(0,80%)

30133
(12,77%)

484  (7,41%)

65530
(27,78%)

235889
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